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serta Shalawat kepada Junjungan kita Nabi Muhammad SAW, 
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Kepemimpinan dalam Keperawatan yang telah disesuaikan dengan 

perubahan dan perkembangan kurikulum berbasis kompetensi. 

Penulisan buku ini diperuntukkan bagi tenaga Perawat, mahasiswa 

keperawatan/kesehatan dan praktisi di Rumah Sakit. 

Buku ini disusun dengan memperhatikan kurikulum 

pendidikan Keperawatan yang diharapkan dapat digunakan 

sebagai buku referensi di Institusi dan pedoman instansi pelayanan 

kesehatan yang memberikan pelayanan keperawatan. 

Buku Manajmen dan Kepemimpinan dalam Keperawatan 

yang berada di tangan pembaca ini terdiri dari 10 bab, yaitu :  

Bab 1 Konsep Umum Manajemen  

Bab 2 Manajemen Keperawatan  

Bab 3 Teori Motivasi dalam Manajemen  

Bab 4 Kepemimpinan dalam Keperawatan  

Bab 5 Perilaku Organisasi dalam Keperawatan  

Bab 6 Teori Berubah dalam Manajemen Keperawatan  

Bab 7 Manajemen Mutu dalam Pelayanan Keperawatan  

Bab 8 Manajemen Asuhan Keperawatan Profesional (MAKP)  

Bab 9 Penyelesaian Konflik dalam Pelaksanaan Pelayanan Ruang  

Rawat   

Bab 10 Patient Safety  

Penulis berharap buku ini dapat membantu mahasiswa 

dalam pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar selama 

menempuh pendidikan kesehatan dan menjadi Praktisi Institusi 

Pelayanan Kesehatan. Penulis menyadari segala kekurangan baik 

materi maupun penyusunannya, untuk itu penulis mengharapkan 

saran dan kritik semua pembaca khususnya teman-teman seprofesi. 
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BAB 

1 
 

*Siti Umrana, S.Kep, Ns, M.Kes* 

 

A. Pendahuluan 

Dalam menjalankan sebuah organisasi atau perusahaan, 

tentunya diperlukan manajemen. Sebab manajemen sangat 

berhubungan dengan dengan penyelesaian masalah untuk 

mencapai tujuan. Supaya manajemen suatu perusahaan berjalan 

dengan baik, penting sekali untuk memahami konsep 

manajemen. Manajemen adalahproses untuk menyelesaikan 

masalah untuk mencapai tujuan yang efisien dan efektif dalam 

suatu organisasi. Istilah-istilah yang sangat berkaitan dengan 

manajemen adalah efektivitas dan efisien. Efektivitas dalam 

dunia manajemen artinya mampu menyelesaikan kegiatan, 

melakukan tugas dengan benar, dan mencapai tujuan. 

Sedangkan efisien berarti menyelesaikan tugas dengan modal 

atau biaya yang minimum. Keberadaan manajemen berperan 

besar dalam menetapkan suatu tujuan organisasi atau 

perusahaan. Manajemen selalu berupaya untuk memperoleh 

tujuan dengan memanfaatkan keterampilan, keahlian, dan 

pengetahuan. 

Setiap manajemen menginginkan agar tujuan organisasi 

tercapai secara efektif dan efisien. Dua hal ini menjadi tolok ukur 

dalam efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan organisasi. 

 

KONSEP UMUM 

MANAJEMEN 
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*R. Jaka Sarwadhamana, S.Kep., Ns., MPH* 

 

A. Pendahuluan 

Profesi keperawatan merupakan tulang punggung dalam 

sistem perawatan kesehatan di seluruh dunia, baik dalam 

jumlah maupun pengaruhnya dalam pemberian pelayanan. 

Sering dijumpai perawat, terutama lulusan baru, ingin fokus 

pada perawatan pasien secara langsung, dengan perhatian 

terbatas pada spektrum perawatan kesehatan. Namun, 

lingkungan kerja yang kompleks harus merangsang perawat 

untuk melihat lebih luas pada sistem yang mempengaruhi cara 

pemberian pelayanan. Keterampilan memimpin dan mengelola 

(manajemen), menjadi dasar perawat dalam memberikan 

perawatan pasien secara langsung atau berkolaborasi dengan 

tenaga profesi lainnya  (Sarwadhamana & Yuliandari, 2021).  

Manajemen memiliki peran yang signifikan dalam 

pemberian asuhan keperawatan yang berkualitas. Penerapan 

fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorgasasian, 

pengarahan dan pengendalian menjadi fokus dalam 

peningkatan mutu dan kualitas pelayanan. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penting nya peran manajemen 

yang dilakukan oleh seorang perawat dalam pemberian asuhan 

keperawatan (Chen et al., 2021). Manajemen keperawatan 

memberikan jaminan bahwa pelayanan keperawatan yang 

diberikan kepada pasien dilakukan sesuai dengan standar dan 

memberikan rasa aman.  

MANAJEMEN 
KEPERAWATAN 
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*Eva Priskila, Ns.,M.Kep* 

 

A. Pendahuluan 

Motivasi merupakan salah satu aspek sentral yang 

mempengaruhi perilaku manusia dalam berbagai konteks 

kehidupan, termasuk di lingkungan kerja, pendidikan, dan 

kehidupan sehari-hari. Sejak zaman kuno hingga era modern, 

manusia selalu tertarik untuk memahami apa yang mendorong 

individu untuk bertindak dan mencapai tujuan mereka. Teori-

teori motivasi memberikan kerangka kerja untuk menjelaskan 

proses ini, menganalisis kebutuhan, dorongan, dan faktor-faktor 

lain yang memotivasi tindakan manusia. Dalam konteks ini, 

pendahuluan ini akan membahas pentingnya memahami teori 

motivasi dan bagaimana pemahaman ini dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi manajemen, pendidikan, dan 

pengembangan pribadi (Prihartanta, 2015).  

Motivasi adalah kekuatan pendorong yang mendorong 

individu untuk bertindak dan mencapai tujuan mereka. Ini 

melibatkan rangsangan internal dan eksternal yang memicu, 

mengarahkan, dan mempertahankan perilaku tertentu. Dalam 

kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar pertanyaan 

seperti "Apa yang membuat Anda bersemangat untuk bekerja?" 

atau "Apa yang mendorong Anda untuk mencapai impian 

Anda?" Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini mencerminkan 

konsep motivasi, yang terdiri dari faktor-faktor yang 

memotivasi seseorang untuk bergerak maju. 

TEORI MOTIVASI 
DALAM 

MANAJEMEN 
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*NS.ANISA SRI UTAMI., S.KEP., M.KEP* 

 

A. Pendahuluan 

Proses manajemen keperawatan diperlukannya konsep 

kepemimpinan dalam keperawatan untuk membantu proses 

pelayanan. Seorang manajer harus memiliki karakter pemimpin 

yang dianggap sebagai penentu arah, mengarahkan perubahan 

dengan mempengaruhi orang lain menggunakan ilmu 

manajemen dalam pengelolaan dan pengorganisasian sumber 

daya (Arif & Yusnaini, 2021). 

Kepemimpinan dan manajemen sama pentingnya dalam 

suatu organisasi untuk pencapaian tujuan. Kepemimpinan dan 

manajemen. Perbedaan terletak pada fungsi dan perannya. 

Fungsi manajemen sebagai pencipta peraturan dan konsistensi, 

sedangkan kepemimpinan membuat suatu perbaikan dan 

pengembangan. Manajemen memiliki tanggung jawab untuk 

memimpin organisasi sehingga mencapai visi dan tujuan 

organisasi. Pengelolaan yang buruk serta tujuan yang tidak 

tercapai seiring dengan kepemimpinan yang buruk maka tidak 

ada tujuan dan visi yang jelas untuk dicapai (Zalukhu et al., 

2023). Sehingga penerapan kepemimpinan dalam keperawatan 

perlu diterapkan untuk mencapai tujuan organisasi pelayanan. 

 

B. Definisi Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan kegiatan individu saling 

bekerja sama dan mempertahankan hubungan yang terwujud 

dengan adanya kepercayaan, inspirasi, tindakan dan pelayanan 

KEPEMIMPINAN 
DALAM 

KEPERAWATAN 
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A. Pendahuluan 

Setiap organisasi yang dibentuk memiliki tujuan tertentu 

yang harus dicapai melalui kerjasama manusia yang ada 

didalamnya. Manusia adalah faktor utama yang sangat penting 

dalam setiap organisasi. Pencapaian tujuan organisasi sangat 

ditentukan oleh perilaku manusia yang bekerja didalam 

organisasi tersebut, baik sebagai individu maupun sebagai 

kelompok. Ketika manusia memasuki dunia organisasi maka 

itulah awal perilaku manusia yang berada dalam organisasi, 

manusia senantiasa berkembang berdasarkan situasi dan kondisi 

yang semakin sulit dikendalikan, maka masalah organisasi dan 

perilaku organisasi semakin hari semakin berkembang. Perilaku 

organisasi hakikatnya mendasarkan pada ilmu perilaku itu 

sendiri.  

Perawat adalah salah satu dimensi yang sangat penting 

dalam organisasi keperawatan dan merupakan salah satu faktor 

pendukung organisasi. Perilaku organisasi hakikatnya 

merupakan hasil-hasil interaksi antara individu-individu dalam 

organisasinya. Individu membawa ke dalam tatanan organisasi 

meliputi kemampuan, kepercayaan pribadi, pengharapan 

kebutuhan dan pengalaman masa lalunya. Ini semuanya adalah 

karakteristik yang dimiliki individu dan karakteristik ini akan 

dibawa manakala akan memasuki suatu lingkungan baru yakni 

organisasi. Organisasi juga merupakan suatu lingkungan bagi 

individu yang memiliki karakteristik yang meliputi usia, jenis 
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A. Pendahuluan 

Setiap perkembangan zaman tentunya akan mengalami 

perubahan dan akan terus menerus terjadi yang memiliki efek 

positif dan negatif. Perubahan yang positif adalah perubahan 

yang terjadi kearah kemajuan suatu keadaan namun perubahan 

yang negatif adalah perubahan ke arah suatu yang merugikan. 

Tuntutan masyarakat untuk memperoleh pelayanan 

kesehatan yang bermutu semakin berkembang sejalan dengan 

semakin meningkatnya tingkat pendidikan dan pendapatan 

masyarakat. Pihak pemberi pelayanan kesehatan (health care 

providers) menerima tuntutan masyarakat untuk mendapatkan 

pelayanan bermutu ditanggapi secara positif dengan melakukan 

reformasi sektor kesehatan. 

Perubahan yang terjadi pada pelayanan kesehatan khusus 

merupakan kesatuan yang terintegrasi dalam perkembangan 

dan perubahan keperawatan di indonesia secara khusus. 

Perubahan merupakan cara keperawatan mempertahankan 

eksistensi diri sebagai suatu profesi dan berperan aktif dalam 

menghadapi pesatnya kemajuan zaman di berbagai sektor. 

Keperawatan memandang segala perubahan yang terjadi bukan 

sebagai suatu ancaman untuk ditakuti atau dihindari, tetapi 

merupakan tantangan untuk berupaya lebih kreatif dan inovatif.  
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A. Pendahuluan 

Kewajiban negara dalam memenuhi kebutuhan hak setiap 

warga memperoleh pelayanan kesehatan dan atas kesehatan 

telah tertuang dalam Undang- Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia (RI)  1945 menyebutkan bahwa “Negara bertanggung 
jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan”. 

Kebutuhan dan tuntutan (need and demand) akan 

pelayanan kesehatan saat ini semakin kompleks sehingga 

kualitas pelayanan kesehatan pun menjadi hal penting yang 

harus diperhatikan dalam memberikan pelayanan kesehatan. 

Berbagai alasan mengapa mutu pelayanan kesehatan itu penting  

untuk menjadi perhatian karena adanya tuntutan pelanggan 

(Customers) atas perawatan yang efektif dan efisien, semakin 

meningkat tantangan persaingan pasar dalam hal ini fasilitas 

kesehatan,  tuntutan pemenuhan regulasi standarisasi pelayanan 

kesehatan atas lisensi, registrasi, sertifikasi, dan akreditasi, 

pelaporan indicator nasional mutu  (INM), dan keinginan 

institusi atas penghargaan dengan pelayanan yang paripurna 

namun,  yang paling mendasar akan pemenuhan mutu 

pelayanan kesehatan yakni untuk memenuhi kebutuhan dan 

harapan pelanggan (pasien).  

Pelayanan kesehatan yang berkualitas seyogyanya 

memberikan dampak positif bagi institusi pelayanan kesehatan. 

Hasil penelitian di RS RSIA PKU Muhammadiyah Cipondoh 
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A. Pendahuluan 

Pelayanan keperawatan harus mengutamakan kebutuhan 

konsumen atau pasien (consumen minded). Hal ini didasarkan 

pada kecenderungan perubahan saat ini dan persaingan yang 

semakin ketat. Oleh karena itu, perawat harus dapat 

mendefinisikan, mengimplementasikan, dan mengukur 

perbedaan bahwa praktik keperawatan harus dapat dijadikan 

sebagai indikator agar kebutuhan masyarakat akan pelayanan 

kesehatan yang profesional di masa depan terpenuhi. Sementara 

peran perawat harus dapat menunjukkan dampak yang positif 

terhadap sistem pelayanan kesehatan berdasarkan praktik yang 

dilakukan (Marquis & Huston, 2010).  

Dalam implementasinya, seorang perawat dapat 

melaksanakan praktik nya secara mandiri maupun berkelompok 

berdasarkan Undang-Undang No 38 Tahun 2014 tentang 

Keperawatan dan Permenkes No 26 Tahun 2019 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 tahun 2014 

tentang Keperawatan. Adapun praktik yang dapat dilakukan 

oleh seorang perawat yaitu (Permenkes, 2019):  

1. Praktik Keperawatan Rumah Sakit 

Wewenang dan tanggung jawab yang diberikan 

kepada perawat profesional (Ners) dalam melaksanakan 

praktik keperawatan di rumah sakit dengan sikap dan 

kemampuannya. Untuk itu, perlu dikembangkan pengertian 
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A. Pendahuluan 

Salah satu tugas terberat bagi seorang pemimpin adalah 

mengatasi kesulitan atau menyelesaikan konflik, baik yang 

muncul dari dalam organisasi maupun dari luar 

organisasi.Sondakh, dkk,  2023:3 menuliskan rumah sakit 

merupakan suatu organisasi pelayanan publik yang tidak 

terlepas dari sorotan dan penilaian masyarakat penggunanya. 

Pelayanan yang diberikan kepada pasien masih mendapat 

keluhan dari masyarakat baik berupa pelayanan medis maupun 

non medis seperti ketersedian sarana dan prasarana.  Perhatian 

dan keseriusan akan pelayanan kesehatan terhadap pasien di 

rumah sakit secara cermat dilakukan guna memenuhi keinginan 

dan meningkatkan kepuasan atas pelayanan yang diberikan. 

Dalam hal ini kepuasan diperoleh dari terpenuhinya harapan 

pasien terhadap pelayanan yang diberikan pihak rumah sakit 

penyedia layanan kesehatan masyarakat termasuk di dalamnya 

pelayanan di ruang rawat. 

Purwoko, 2023 menulis terdapat kamar atau ruang rawat 

di rumah sakit antara lain: 

1. Ruang UGD dan IGD 

Pada dasarnya, Unit Gawat Darurat (UGD) dan 

Instalasi Gawat Darurat berfungsi untuk menangani pasien 

dengan kondisi medis darurat atau mengancam jiwa pasien. 

Beberapa kondisi yang memerlukan penanganan di UGD 

PENYELESAIAN KONFLIK 
DALAM PELAKSANAAN 

PELAYANAN RUANG 
RAWAT 
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A. Pendahuluan 

Keselamatan pasien merupakan sistem yang membuat 

asuhan pasien menjadi lebih aman, meliputi identifikasi risiko 

pasien, penilaian, pelaporan dan analisis insiden, serta 

menerapkan solusi untuk meminimalkan risiko dan mencegah 

cedera akibat kesalahan yang dihasilkan dari tindakan atau tidak 

mengambil tindakan yang seharusnya diambil (Menteri 

Kesehatan RI, 2017). Secara garis besar bahwa rumah sakit 

menyediakan pelayanan berupa pelayanan rawat jalan dan 

pelayanan rawat inap yang merupakan suatu pelayanan yang 

diselenggarakan untuk pasien yang disediakan oleh rumah sakit 

untuk melakukan kebutuhan pengobatan, terapi, rehabilitasi 

medik, observasi, atau pelayanan medik lainnya (Putri et al., 

2018). Pasien yang menempati pelayanan rawat inap 

membutuhkan pengawasan lebih lama dibandingkan pasien 

rawat jalan yaitu pengawasan selama 24 jam oleh tenaga 

kesehatan, sehingga kemungkinan besar terjadinya suatu 

insiden yang berkaitan dengan keselamatan pasien dalam 

melakukan perawatan pasien cukup besar.  

World Health Organization (WHO) di tahun 2019 

melaporkan bahwa di Negara berkembang adverse event terjadi 

pada 1 orang dalam 10 orang pasien rawat inap dan setidaknya 

50% dapat dilakukan pencegahan pada tahun 2017 (World 

Health Organization, 2021). Sebuah studi tentang frekuensi 

PATIENT SAFETY 
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